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PT Talang Gugun Sari Nusantara already has dozens of employees in each branch,
each employee has various criteria in every job. Therefore, PT Talang Gugun Sari
Nusantara has a way to improve the performance of every employee. By giving
bonuses to employees who do their work well and in accordance with the
Company's wishes. PT Talang Gugun Sari Nusantara previously conducted an
assessment in a manual way that made its assessment irrelevant to the
circumstances that occurred. With this problem, the company needs a Decision
Selection System using the Analysis Hierarchy Process method to assess employees
with several criteria such as attendance, sales of each employee, responsibility, and
manners. The research conducted aims to build a software on "Optimizing Human
Resource Management by Determining the Provision of Bonuses to Employees of
Pt. Talang Gugun Sari Nusantara Using the Analytical Hierarchy Process (AHP)
Method". In this study, a case was raised, namely looking for the best alternative
based on the criteria that had been determined by using. This method was chosen
because it was able to select the best alternative from 4 criteria. In this case, the
intended alternative is those who are entitled to receive employee bonuses based on
the specified criteria. This research was carried out by finding the value weight of
each attribute and then a ranking process was carried out that would determine the
optimal alternative, namely employees receiving bonuses.

@ @ This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution-
NonCommercial 4.0 International (CC BY SA 4.0)

1. PENDAHULUAN

Bonus karyawan adalah sebagai bentuk apresiasi
perusahaan kepada karyawan yang sudah dianggap

Perkembangan teknologi saat ini berkecepatan
tinggi. Setiap  perusahaan harus  mengikuti
perkembangan yang cepat perkembangan teknologi
agar tidak kalah kompetitif [1]. Perkembangan
teknologi informasi ini pun telah membuka babak
baru di lingkungan masyarakat, termasuk di dunia
bisnis, saat ini para entrepreneur memanfaatkan

teknologi informasi ini  untuk perkembangan
bisnisnya sendiri [2]. Pada saat ini untuk
meningkatkan kinerja karyawan dan loyalitas

karyawan kepada karyawan perusahaan memiliki
berbagai cara, seperti pemberian bonus tahunan atau
bulanan kepada karyawan yang memiliki kinerja dan
loyalitas yang lebih untuk Perusahaan [3].

layak oleh Perusahaan [4]. memberikan bonus kepada
karyawan dengan pemilihan secara subjektif sehingga
dinilai kurang relevan dengan keadaan sebenarnya
serta penentuan pemberian bonus tahunan kepada
karyawan berdasarkan penilaian kinerja karyawan
yang masih manual. Sehingga perlunya sistem
aplikasi pendukung keputusan untuk menentukan
pemberian  bonus tahunan pada  karyawan
menggunakan metode AHP menentukan nilai bobot
untuk setiap atribut yang akan menyeleksi alternatif
terbaik dari sejumlah alternatif lainnya [5]. PT Talang
Gugun Sari Nusantara adalah perusahaan besar
farmasi yang berlokasi di Kota Padang Sumatera
Barat. Berdiri sebagai distributor
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resmi yang menjalin kerja sama dengan beberapa
principal dan perusahaan farmasi untuk menjual
berbagai jenis obat-obatan ke seluruh Indonesia. PT
Talang Gugun Sari Nusantara sudah memiliki puluhan
karyawan setiap cabangnya, setiap karyawan memiliki
kriteria bermacam dalam setiap melakukan pekerjaan.
Maka dari itu PT Talang Gugun Sari Nusantara
memiliki cara untuk meningkatkan kinerja setiap
karyawan. Dengan pemberian bonus atau apresiasi
kepada karyawan yang melakukan kerja dengan baik
dan sesuai dengan keinginan Perusahaan [6].

Dengan adanya bonus yang akan diberikan
kepada karyawan diharapkan bisa membuat karyawan
lebih giat lagi dalam melakukan kerja atau tugasnya
karna karyawan merupakan salah satu sumber
penggerak perusahaan agar dapat memajukan
perusahaan. PT Talang Gugun Sari Nusantara
sebelumnya melakukan penilaian dengan cara manual
yang membuat penilaiannya tidak relevan dengan
keadaan yangterjadi. Dengan adanya permasalahan ini
pihak perusahaan dibutuhkan Sistem Pemilihan
Keputusan menggunakan metode Analysis Hierarchy
Process untuk melakukan penilaian karyawan dengan
beberapa kriteria seperti absensi, penjualan setiap
karyawan, tanggung jawab, dan sopan santun [7].

2. KAJIANTEORI
2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah
sebuah sistem komputer yang dirancang untuk
membantu  pengambilan  keputusan  dengan
memberikan informasi yang relevan, analisis, dan
dukungan dalam proses pengambilan keputusan. SPK
tidak hanya berperan sebagai alat untuk mengolah
informasi, tetapi juga sebagai salah satu pilar utama
dalam membangun budaya organisasi yang adaptif
dan inovatif, SPK membantu mengolah data yang
kompleks menjadi informasi yang lebih [8].

2.2 Analytical Hierarcy Process (AHP)

Analytical Hierarcy Process (AHP) merupakan
teknik untuk mendukung proses pengambilan
keputusan yang bertujuan untuk menentukan pilihan
terbaik dari beberapa alternatif yang dapat diambil.
Hasil dari proses perhitungan ini adalah berupa
informasi pemilihan rute angkutan umum yang ideal
mendekati pengguna yang diinginkan [9]. Analytical
Hierarchy Process (AHP) adalah metode Keputusan
multikriteria untuk pemecahan masalah yang
kompleks atau rumit, dalam sitasi tak terstruktur
menjadi bagian - bagian (variabel) yang kemudian
dibentuk menjadi hierarki fungsional atau terstruktur
network untuk menampilkan permasalahan yang akan
dipecahkan dan kemudian membangun urutan
prioritas untuk alternatif melalui perbandingan

berpasangan alternatif yang ada berdasarkan penilaian
dari pembuat keputusan terhadap sistem Analytical
Hierarchy Process (Masdalipa et al., 2022).

2.3 Langkah - Ilangkah Metode Analytical
Hierarchy Process (AHP)

Ada 8 Tahapan pada metode Analytical Hierarcy

Prosess (AHP) [10];

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi
yang diinginkan.

2. Membuat struktur hierarki yang diawali dengan
tujuan umum, dilanjutkan dengan kriteria-kriteria
dan alternatif- alternatif pilihan.

3. Membuat matrik perbandingan berpasangan yang
menggambarkan kontribusi relatif ~ atau
pengaruh setiap elemen terhadap tujuan atau
kriteria yang setingkatdi atasnya

Perbandingan dilakukan berdasarkan
pilihan atau judgement dari pembuat keputusan
dengan menilai tingkat kepentingan suatu elemen
dibandingkan elemen lainnya.

1. Menormalkan data yaitu dengan membagi nilai
dari setiap elemenp di dalam matrik yang
berpasangan dengan nilai total dari setiap kolom

2. Menghitung nilai eigen vector dan menguji
konsistensinya, jika tidak konsisten maka
pengambilan data (preferensi) perlu diulangi.
Nilai eigen vector yang dimaksud adalah nilai
eigen vector maksimum yang diperoleh.

3. Mengulangi langkah 3, 4 dan 5 untuk seluruh
tingkat hirarki.

4. Menghitung eigen vector dari setiap matriks
perbandingan berpasangan. Nilai eigen vector
merupakan bobot setiap elemen.

5. Menguji  konsistensi  hirarki. Jika
memenuhi dengan CR.

tidak

3. METODE PENELITIAN

3.1 Kerangka Penelitian

Metode penelitian merupakan tahap-tahap
penelitian yang sistematis untuk membantu penelitian
menjadi terarah dengan baik. Berikut adalah
metodologi penelitian yang dapat dilihat dari Gambar
1 Berikut:

Pengumpuian Data

Analisa Data Denoan
Farhitungan Analysis
Hisrarchy Process

Sistem Aplikasi

conounan |

Gambar 3.1 Kerangka Penelitian.
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3.1.2. Perumusan Salah

Dengan adanya masalah, maka penulis membuat
perumusan yang hendak dicapai. Perumusan
masalahnya sebagai berikut:

a. Bagaimana penelitian yang dilakukan mampu
mengoptimalkan Human Resource Management
pada pemberian bonus karyawan dengan tepat
pada PT. Talang Gugun Sari Nusantara?

b. Bagaimana penelitian yang dilakukan mampu
memberikan bonus sesuai kriteria pekerjaan
karyawan dengan metode Analytical Hierarchy
Process pada PT. Talang Gugun Sari Nusatara?

c. Bagaimana penelitian yang dilakukan mampu
merancang dan membangun website

d. Sistem Pendukung keputusan pemberian
bonus karyawan pada PT. Talang Gugun Sari
Nusantara?

3.1.3 Pengumpulan Literatur

Pengumpulan Literatur Untuk mendukung suatu
ide yang telah didapatkan, perlunya untuk mencari
literatur mengenai ide yang didapatkan, baik itu
berupa artikel, buku, majalah, jurnal, dan sebagainya
tentang topik yang dibahas. Literatur berisi mengenai
teori, temuan dan bahan penelitian lain yang diperoleh
sebagai acuan dijadikan landasan kegiatan penelitian.
Tahap ini peneliti melakukan penelusuran Pustaka
untuk mengumpulkan informasi yang relavan
bagi peneliti.

3.1.4 Pengumpulan Data

1. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan sejak April 2024 mulai
tahap pengajuan judul, perancangan hingga
implementasi sistem dan berlanjut sampai ke tahap
akhir.

2. Tempat Penelitian

Tempat penelitian dilakukan di PT. Talang
Gugun Sari Nusantara berada di tengah Kota Padang
tepatnya di Jalan Alai Timur No 41, Alai Parak Kopi,
Kecamata Padang Utara Kota Padang Sumatera Barat.
3. Metode Penelitian

Metode penelitian yang kami lakukan dalam
penelitian ini diantaranya adalah:

1) Penelitian Lapangan

Penelitian ini dilakukan dengan cara datang
langsung PT. Talang Gugun Sari Nusantara di Kota
Padang. Penelitian lapangan meliputi:

a) Pengamatan (observasi)

Meninjau pada objek penelitian  dengan
mempelajarinya serta mengumpulkan data-data yang
berhubungan dengan PT. Talang Gugun Sari
Nusantara tersebut.

b) Wawancara

Mewawancarai pada PT. Talang Gugun Sari

Nusantara tersebut dengan mengajukan beberapa

pertanyaan untuk memperoleh infromasi
yang kita perlukan.

2) Penelitian Pustaka. Pengumpulan data-data
pada penelitian ini melalui sumber dari
perpustakaan baik itu dalam bentuk buku-
buku, jurnal dan sumbersumber dari
internet lainnya yang terkait dalam
penelitian ini.

3) Penelitian Laboratorium
Penelitian ini dengan menggunakan

Laptop/Komputer dalam melakukan perancangan

dan pengoperasikan program atau sistem baru.

3.1.5 Variabel Data Karyawan

Pada tahap ini variabel yang akan dibuat
nantinya dimasukkan berupa aplikasi website
untuk mengeluarkan hasil dari perhitungan
Analytical Hierarchy Process. Sehingga dapat
membantu pihak PT Talang Gugun Sari
Nusantara dalam memanfaatkan data Data
Karyawa untuk mengatur Bonus Karyawan
dengan melakukan analisis data karyawan.
Dalam sistem akan memuat beberapa data yang
berkaitan dengan penelitian. Sistem nantinya
akan untuk melakukan penilaian karyawan
dengan beberapa kriteria seperti absensi,
penjualan setiap karyawan, tanggung jawab, dan
sopan santun. data dimasukkan ke dalam website
yang telah dirancang. Untuk mendapatkan hasil
dari analisis data dimasukkan ke dalam database

mysq|l.

3.1.6 Analisa Data Dengan  Analysis
Hierarchy Process

Menganalisa data yang telah didapatkan
dengan penguraian untuk mengetahui Variabel
Data karyawan pada Bonus Karyawa dengan
Analytical Hierarchy Process.Mengidentifikasi
serta mengevaluasi permasalahan. Hambatan dan
kebutuhan yang diharapkan dapat di usulkan
perbaikan-perbaikan dari sistem yang ada.

3.1.7 Analisa dan Solusi

Analisa data atau pengolahan data yang
meliputi proses pengumpulan dan
pengelompokkan data, pembersihan data,
transformasi data dan pemodelan dengan tujuan
menemukan informasi yang berguna sebagai
dasar pengambilan keputusan. Tahapan Analisa
data sebagai berikut editing data, pengembangan
variable, pengkodean data, cek Kkesalahan,
membuat struktur data, cek preanalisa computer,
dan tabulasi. Hasil penelitian atau pengamatan
upaya untuk membuktikan kebenaran atau solusi.

3.1.8 Perancangan Sistem

Tahap perancangan ini dilakukan dengan
tujuan membuat penelitian yang dirancang tidak
melenceng dari tujuan penelitian dan sesuai
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dengan kebutuhan. Dalam perancangan sistem
ini, peneliti menggunakan 2 perancangan yaitu:

1. Perancangan Model Pada perancangan model
dalam sistem yang akan dibangun ini, peneliti
menggunakan Unified Modelling Languange
(UML) sebagai model rancangan supaya
terorganisir dan terstruktur, serta sebagai alat
bantu dalam mendeskripsikan dan menjelaskan
alur kerja sistem. Perancangan model ini dibentuk
dengan memanfaatkan software StarUML dalam
merancangnya. 2. Perancangan inferface atau
perancangan antarmuka Perancangan interface
adalah bentuk rancangan tampilan sementara dari
pembuatan aplikasi sistem ini. Perancangan ini
dibuat juga menggunakan aplikasi Figma yang
berfungsi untuk membuat rancangan Prototype
maupun desain pada aplikasi yang akan dibangun
untuk memberikan penjelasan tentang tampilan
yang dihadapkan pada aktor pada saat
menggunakan sistem, sehingga dapat
mempermudah dalam  mengimplementasikan
aplikasi memudahkan pembangunan aplikasi
yang memenuhi prinsip perancangan antar muka
yang baik.

3.1.9 Pengujian Sistem
Merupakan tahap penelitian yang dilakukan untuk
mempraktekkan langsung hasil dari analisa yang
bertujuan untuk menguji kebenaran sistem yang
dirancang. Implementasi ini juga akan menjelaskan
bagaimana cara menggunakan website penentuan
siswa berprestasi dengan menggunakan metode
analytical hierarchy process (AHP).
1. Pengujian Aplikasi Didalam pembuatan program
ini nantinya akan dilakukan pengujian aplikasi secara
online, pada pengujian online peneliti akan meng-
hosting atau mendaftarkan website yang telah
dibangun ke internet agar website bisa diakses secara
online melalui web browser. Pada pengujian ini
peneliti akan menghosting website ke hostinger yang
masih belum berbayar. Dimana aplikasi yang dibuat
akan diuji kelayakan pakai apa sudah sesuai dengan
apa yang diharapkan. Pengujian menggunakan
Metode Black Box adalah pengujian yang dilakukan
hanya mengamati hasil eksekusi melalui data uji dan
memeriksa fungsioanalitas dari perangkat lunak.
Pengujian pada Black Box berusaha menemukan
kesalah seperti:
1. Fungsi-fungsi yang tidak benar atau hilang 2.
Kesalahan interface
2. Kesalahan dalam struktur data atau akses database
eksternal.
3. Kesalahan kinerja
4. Insialisasi dan kesalahan terminasi

1. Pengujian Interface Pengujian interface adalah
langkah untuk melihat bagaimana tampilan akhir
aplikasi website yang telah dibuat, apakah bersifat
userfriendly atau tidak. Pengujian interface ini
menggunakan black box.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap ini akan dilakukan proses utama yaitu
penentuan pemberian bonus kepada karyawan
menggunakan algoritma  analytical  Hierarchy
Proccess. Langkah Awal dalam metode analytical
Hierarchy Process ini yaitu penentuan Kriteria-kriteria.
Kriteria yang diperlukan dalam  melakukan
perhitungan untuk menentukan pemeberian bonus
kepada karyawan dengan alternative terbaik
menggunakan metode Analytical Hierarchy Proccess
ialah kejujuran, tanggung jawab, pencapaian dan
keaktivan karyawan. Data karyawan dapat dilihat
ditabel dibawah ini:

Tabel 4.1 Data karyawan

No NIP Karyawan
1 14082001001 David Kuriawan
2 14082001002 Nimalasari
3 14082001003 Salsabila Putri
4 14082001004 Putri Ayu
5 14082001005 Ridho Saputra
6 14082001006 Riski Pratama
7 14082001007 Dinda Darma
8 14082001008 Gilang Saputra
9 14082001009 Ridho Rizki
10 14082001010 Genta Wahyudi

Adapun Kriteria yang di dapatkan ialah sebagai
berikut :

Tabel 4.2 Keterangan Kriteria

No Kriteria
1 Keaktivan
2 Pencapaian
3 Kejujuran
4 Tanggung Jawab

Berdasarkan kriteria pada tabel diatas maka
selanjutnya adalah membuat matriks
perbandingan kriteria. Matriks perbandingan
antar kriteria seperti tabel dibawah ini :
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Tabel 4.3 Perbandingan Kriteria

Matrik Kejuju Tangg Pencap  Keakt

Perbandi  ran ung aian ifan
ngan Jawab
Kejujuran 1 3 5 5

Matrik  Kejuj  Tang Penca  Keak Jum

Penju uran gung paian tifan lah
mahan Jawab

Pencap 0.110 0.082 0.1184 0.165 047
aian 0 9 1 66
Keaktif  0.110 0.082 0.0592 0.082 0.33
an 0 9 5 47

Matrik Kejuju Tangg Pencap  Keakt

Perbandi  ran ung aian ifan
ngan Jawab

Tanggug  0.33 1 3 3
Jawab

Pencapaia 0.2 0.33 1 2

n

Keaktian 0.2 0.33 0.5 1
Jumlah 1.733 4.66 9.5 11

Berdasarkan matriks perbandingan antar kriteria diatas
langkah-langkah selanjutnya yaitu perhitungan
matriks bobot nilai antar kriteria dan prioritas, untuk
perhitungannya seperti table dibawah ini:

Tabel 4.4 Matriks Perbandingan Antar Kriteria

Matrik Keju Tan Penc Kea Ju Prio
Bobot juran ggun apaia ktifa ml  ritas

& glaw n n ah
Prio ab
ritas
Kejuj 057 064 0526 045 22 055
uran 69 28 3 45 006 01
Tang 019 021 0315 027 09 024
gung 23 42 7 27 951 87
Jawab
Penc 011 007 0105 018 04 011
apaian 53 14 2 18 738 84
Keak 011 007 0052 009 03 0.08
tifan 53 14 6 09 303 25

Berdasarkan perhitungan matriks bobot nilai antar
kriteria dan prioritas langkah selanjutnta ialah
Berdasarkan martrik penjumlahan selanjutnya ialah
menghitung rasio konsistensi Kriteria. Perhitungan
rasio konsistensi seperti dibawah ini:

Tabel 4.6 Matriks Penjumlahan Setiap Baris

Rasio Jumlah Prioritas Jumlah
Konsistensi Jawab Prioritas
Kejujuran 2.3018 0.5501 4.1838
Tanggung 1.0353 0.2487 41617

Jawab
Pencapaian 0.4766 0.1184 4.0229
Keaktifan 0.3347 0.0825 4.0536
Jumlah 16.4221

Berdasarkan tabel diatas maka dilakukanlah
perhitungan untuk mencari nilai rasio konsistensi,
rumus yang digunakan dalam mencari nilai rasio
konsistensi adalah:

a) jumlah ( jumlah kolom hasil ) = 16,4221

b) n(jumlah kriteria) =4

c) Lamda Max = jumlah / n = 16,4221 / 4 =
4,1055

d) CI ( Consistency Index ) = (lamda max —n)

/(n-1)=(4,1055-4)/(4-1)=0,0351

Berdasarkan hasil dari Consistency Index diatas
maka selanjutnya mencari nilai  CR (
Consistency Ratio ) , untuk mencari nilai CR
yaitu CI / IR, nilai IR dapat dilihat didaftar nilai
IR yang terdapat di bab 2 bagian metode AHP,
untuk kriteria dengan jumlah 4 maka nilai IR nya
ialah 0,9. Jadi perhitungan nilai CR sebagai
berikut:

rumus : CR=CI /IR =0,0351/0,9 = 0,3908

Berdasarkan hasil pencarian nilai Consistency
Ratio diatas, jika nilai dari Consistency Ratio <
0,1 maka hasil nya konsisten, jika tidak maka
ulangi proses dari awal, karna hasil diatas sudah
konsisten  maka  selanjutnya  melakukan
perhitungan dengan data kriteria karyawan yang
sudah ada, untuk melakukan perhitungan tersebut
ialah sebagai berikut:

Data 1 = (kejujran * nilai prioritas kejujuran) +
(tanggung jawab * nilai prioritas tanggung
jawab) + (pencapaian * nilai prioritas
pencapaian) + ( aktiv *

nilai prioritas aktiv) Untuk data lengkap dapat dilihat
dari tabel berikut:

Tabel 4.6 Menghitung Nilai Dengan Hasil Data

N Nip Nam Keju Tang Penc Kea

0 aKar juran gung apaia ktiv
yaw Jawa n an
an b
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1 14082 Davi Sang Berta Baik Akt

00100 d at nggu v
1 Kurn  Juju  ng
iawa Jaw

n
2 14082 Nim Jujur S.Ber Baik S.Ak

00100 alasa tangg tiv
2 ri u
Jawa
3 14082 Salsa Jujur Berta Baik  Akti
00100  bila nggu \Y
3 Putri ng
Jaw
4 14082 Putri Jujur Berta Sang Akt
00100 Ayu nggu  at \Y
4 ng Baik
Jaw
5 14082 Ridh Jujur Cuku Baik Akt
00100 o p %
5 Sapu
tra
6 14082 Riski Jujur Berta Baik Cuk
00100 Prata nggu up
6 ma ng Akti
Jaw \Y
7 14082 Dind Cuku S.Ber Baik Akt
00100 a p tangg v
7 Dar u
ma Jawa
8 14082 Gila Jujur Berta Cuku Akt
00100 ng nggu p v
8 Sapu ng
tra Jaw
9 14082 Ridh Jujur Berta Baik  Akti
00100 o nggu \Y
9 Rizki ng
Jaw
1 14082 Gent Sang Cuku Baik  Akti
0 00101 a at p v
0 Wah  Juju
yudi

Selanjutnya mengkonversi nilai kriteria dengan nilai
yang sudah ditentukan, jika kriteria kejujuran =
Sangat Jujur” maka nilainya 3, jika “jujur” maka
nilainya 2 dan jika “kurang jujur” maka nilainya 1.
Selanjutnya Jika kriteria tanggung jawab = “Sangat
Bertanggung Jawab” maka nilainya 3 , jika
“bertanggung Jawab” nilainya 2 dan jika “cuku”
nilainya 1. Selanjutnya jika kriteria pencapaian =
“Sangat Baik” nilainya 3 , jika “baik” nilainya 2 dan

jika “cukup” nilainya 1. Selanjutnya kriteria aktiv
="Sangat Aktiv” nilainya 3, jika “aktiv” nilainya 2
dan jika “cukup aktiv” nilai nya 1. Berdasarkan
nilai kriteria yang sudah dikonversikan maka hasil
data nya seperti tabel dibawah ini :

Tabel 4.7 Hasil Konversi Nilai Kriteria

N Nip Na Kej Tan Penc Kea P PTG P P  Tota
C ma ujur ggu apai ktiv Jujur Jawa Penca Akti |

Karan ng an an b paianv
yaw Ja
an wa

b

114082David 3 2 2 2 05500,248 0,11 0,0822,550
00100 Kurni 1603 7775 8473 5884 1603
lawan 66 38 63 64 6
214082Nima 2 3 2 3 0,5500,248 0,11 0,822,331

00100 fasari 1603 7775 8473 5884 366
2 66 38 63 64
3140828dah 2 2 2 2 05500248 011 0082 <

00100ila 1603 7775 8473 5884
3Putri 66 38 63 64

44082Pui 2 2 1 2 05500248 011 00821881

00100 Ayu 1603 7775 8473 5884 5263
4 66 38 63 64 7

514082Ridho 2 1 2 2 0,5500,248 0,11 0,821,751

00100 Saput 1603 7775 8473 5884 2224
Sra 66 38 63 64 6
614082Riski 2 2 2 1 0,5500,248 0,11 0,821,917
00100 Prata 1603 7775 8473 5884 4115
6ma 66 38 63 64 3

714082Dinda 1 3 2 2 05500,248 0,11 0,821,698
00100 Darm 1603 7775 8473 5884 6171
7a 66 38 63 64 7
814082Gilang 2 2 1 2 05500248 0,11 0,821,881

00100 Saput 1603 7775 8473 5884 5263
8ra 66 38 63 64 7
914082Rido 2 2 2 2 05500248 011 0082 2
00100 Rizki 1603 7775 8473 5884
9 66 38 63 64

114082Genta 3 1 2 2 05500248 0,11 0,0822301
0 00101 Wahy 1603 7775 8473 5884 3828
Qudi 66 38 63 64 3

Berdasarkan tabel diatas maka langkah
selanjutnya ialah perengkingan data untuk
mencari karyawan yang berhak mendapatkan
bonus dari perusahaan. Hasil peregkingan
tersebut diambillah top 5 karyawan yang berhak
menerima  bonus dari perusahaan. Hasil
perengkingan data data dilihat ditabel dibawah
ini:

Tabel 4.8 Hasil Perangkingan

3
Nama
N . 3 PTG Pex P Tota
0 Nip- -~ Ky Jujur  Jawab apaia  Aktiv |
awan 1
1 14082 Dis 0550 0248 011 0082 263
1 00101 S 16036 77753 8473 5884 2748
T S S B VA
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p
Ny ﬂzma P PTG P P Tom
0 Pt Jujur - Jawab apaia  Akfiv |
awan N
14082 gig 0550 0248 011 0082 25
1 00100 yyis 16036 77753 8473 5884 0160
- 6 8 6 & 3%
14082 Nim 0550 0248 011 008 233
2 00100 alsa 16036 77753 8473 5884 1366
2 i 6 8 6 &
14082 (g 0550 0248 011 0082 2%
100101 Wy 16036 77753 843 %84 1392
00 6 8 6 6 8
, Mog2 . 0S50 0248 01 0082 208
c 0001 oo 16036 TI7S3 B3 SR 058
5 6 8 6 6 4
14082 Sdsh 0550 0248 011 008 2
3 00100 ilh 16036 77753 @473 5634
3 Put 6 8 6 &
14082 o 0S50 0248 0l 008 2
9 00100 ... 16036 77753 8413 cBBs
9 6 8 6 &
| 14082 S 0550 0248 011 0082 2
, 001 e 16036 77753 G473 5B
2 6 8 6 &
g 082, 080 028 0L 0B 2
g 0oL o 16036 77783 83 SeBd
4 6 8 6 &
14082 Rsi 0550 0248 011 0082 191
6 00100 Paa 16036 77753 8473 584 Tdll

6 ma 6 8 6 6 33

5. KESIMPULAN

Penelitian yang dilakukan membuktikan bahwa
merode  Anaytical Hierarchy Process (AHP)
memberikan kemudahan terhadap pihak Perusahaan
dalam melakukan pemilihan pemberian bonus kepada
karyawan PT. Talang Gugun Sari Nusantara. Dari 15
data yang didapatkan dengan kriteria kejujuran,
tanggung jawab, pencapaian, dan keaktifan dengan
hasil metode AHP dapat memberikan keputusan bagi
pihak perusahaan dalam pemilihan pemberian bonus
kepada karyawan yang tepat dan memberikan solusi
dalam manajement keputusan perusahaan PT. Talang
Gugun Sari Nusantara. Hasil dari penilitian ini
terdapat 4

k
a
r
y
a
w
a
n

o= = =0 - ® Q S 2

X cCc + S5

Q_D('DB
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